BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode berasal dari kata methodos (Yunani) yang berarti suatu cara atau
jalan. Terkait dengan ilmiah, metode dikaitkan dengan cara kerja yakni cara kerja
seseorang untuk memperoleh ilmu yang bersangkutan melalui pemahaman objek
yang menjadi sasaran. Metodologi menunjuk pada proses prinsip, serta prosedur
yang dipakai mengetahui jawaban atas masalah yang bersangkutan.!

Penelitian merupakan mengemukakan ataupun mencari, yang dilakukan
pencarian terhadap temuan adalah jawaban atas beberapa pertanyaan yang muncul
dalam fikiran manusia dan perlu untuk diselesaikan.?

Jadi dapat disimpulkan metode penelitian adalah cara-cara yang dilakukan
oleh peneliti seorang peneliti, yang dijadikan sebagai dasar dalam melaksanakan
penelitian sehingga data dapat dikumpulkan dengan efektif dan efisien guna untuk

dianalisis kembali oleh peneliti sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai peneliti.®

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi
dua yakni penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Pendekatan pada

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah

! Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014), hal.127

2 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis,(Yogyakarta: Teras,2011), hal. 1

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: Rineka
Cipta,1998), hal. 3
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penelitian yang digunakan oleh seorang peneliti untuk meneliti populasi
ataupun sampel, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan sebelumnya.* Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar variabel, memverifikasi teori, dan generalisasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.®
Teknik analisis penelitian asosiatif yakni dengan menggunakan teknik
analisis statistik. Pada penelitian ini sebagai variabel independen yakni
pengetahuan (X1), persepsi manfaat (X2), keamanan (X3), sedangkan
variabel dependen yakni minat mahasiswa menggunakan mobile banking

bank syariah ().

B. Populasi, Sampel dan Sampling
Populasi merupakan kumpulan yang terdiri dari beberapa elemen
(baik berupa orang, produk, ataupun suatu kejadian yang digunakan untuk
membuat kesimpulan. Populasi yang akan diteliti pada penelitian ini
adalah mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Tulungagung yang tengah menempuh mata kuliah

perbankan syariah.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Mixed Methods ), (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 11
> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung, Alfabeta, 2018), hal. 5
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Sampel merupakan bagian dari populasi yang telah diambil
berdasarkan karakteristik dan teknik tertentu. Sampel menurut Sugiyono
sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
suatu populasi .®

Adapun teknik untuk menentukan jumlah sampel dengan tingkat

kesalahan 10% yakni dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:’

N

T IY(N.e?)

Dimana: n = jumlah sampel

N

populasi (jumlah mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah
FEBI IAIN Tulungagung angkatan 2016-2019)

e = error sampel yaitu 10%
Dari rumus tersebut, dengan populasi mahasiswa sejumlah 1.450

orang, maka jumlah sampelnya adalah sebagai berikut:

n= N
T 1+N(e?)

_ 1.450
1+1450 (10%32)

_ 1450

15,5

N= 93,54

& Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuntitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006), hal. 146
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2010),
hal. 158
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Sampel pada penelitian ini sejumlah 94 responden (pembulatan dari
perhitungan sampel sebesar 93,54) mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung.

Teknik sampling merupakan cara atau teknik yang dipakai untuk
menentukan sampel penelitian.®  Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan probability sampling. Probability sampling
adalah pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur populasi untuk dijadikan sebagai anggota sampel. Sedangkan
teknik yang dipakai yakni simple random sampling. Simple random
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan
pengambilan acak tanpa memperhatikan strata yang terdapat pada populasi

tertentu. °

Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Berdasarkan jenis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung oleh peneliti melalui pengamatan terhadap objek yang
diteliti, yang berupa observasi secara langsung melalui penyebaran

kuesioner. Dalam penelitian ini, yakni data hasil pengisian kuesioner

8 Supardi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Yogyakarta:UH Press, 2005), hal. 107
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Kombinasi cet. 7, ( Bandung:Alfabeta,

2015), hal. 122
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oleh mahasiswa Perbankan Syariah FEBI IAIN Tulungagung baik yang

berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan angkatan 2016-2019.

2. Variabel

Variabel penelitian merupakan suatu yang telah dijadikan oleh

peneliti sebagai objek penelitian untuk diteliti untuk dipelajari serta

diambil kesimpulan.

1)

2)

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi
sebab perubahan atau terpengaruhnya variabel dependen.®
Variabel independen atau sering disebut sebagai variabel bebas.
Variabel independen meliputi pengetahuan (Xi), persepsi
manfaat (X2) dan keamanan (X3).

Variabel dependen atau disebut sebagai variabel terikat
merupakan varibel yang dipengaruhi variabel independen atau
menjadi akibat dari adanya variabel independen (X). Variabel
dependen pada penelitian meliputi  minat mahasiswa

menggunakan mobile banking bank syariah(Y).

3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan

sebagai acuan guna menentukan panjang pendeknya interval yang ada

yang digunakan sebagai alat ukur, sehingga alat ukur tersebut jika

digunakan dalam pengukuran menghasilkan data kuantitatif. Skala

10 Sugiyono, Metode
Alfabeta, 2015), hal. 63

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:
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pengukuran pada penelitian ini adalah skala likert. Skala likert adalah
skala yang digunakan guna mengukur suatu sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.**

Tabel 3.1
Skala Pengukuran Likert
No Pengukuran Nilai
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-ragu 3
4 Tidak setuju 2
5 Sangat tidak setuju 1

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk
mengumpulkan data. Dalam mempermudah pengumpulan data, seorang
peneliti harus menggunakan instrumen pengumpulan data. Intrumen

pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Kuesioner

Kuosioner adalah prosedur pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis terhadap responden untuk dijawabnya.?

Dalam kuesioner ini menggunakan kuesioner tertutup, peneliti

1 Azuar Juliandi, Irfan, Saprina Manurung, Metodologi Penelitian Bisnis: Konsep dan Aplikasi,
(Medan: UMSU Press, 2014), hal. 136

12 Sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:
Alfabeta, 2015), hal. 63
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memberikan sejumlah pertanyaan —pertanyaan yang diberikan
kepada responden yang berupa pilihan ganda.’® Kuesioner ini
diberikan kepada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung.
b. Dokumentasi
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.}* Dibandingkan dengan metode
yang lain, metode ini mudah, dalam arti apabila ada
kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. *°
Pada penelitian ini dokumentasi yang digunakan yakni foto-foto
yang berkaitan dengan indikator instrumen penelitian yakni
pengetahuan, persepsi manfaat, dan keamanan.
2. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
memperoleh data penelitian dan menggali variabel yang diteliti.
Sesudah itu dilakukan pemaparan prosedur pengembangan instrumen
pengumpulan dengan memilih alat dan bahan yang diperlukan pada

penelitian. Dengan demikian dapat ditentukan instrumen yang

13 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta:Bumi Aksara,
2012), hal. 153

14 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 240

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 274



74

digunakan sesuai dengan variabel yang diukur, paling tidak ditinjau dari

segi isinya. 1
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
No No.
Variabel Indikator Item Pertanyaan Ite
m
1 Pengetahuan | Pengetahuan Saya mengetahui tentang
(X1) atribut produk layanan mobile banking | 1
bank syariah.
(Ujang Saya mengetahui cara
Sumarwan, menggunakan fitur 5
2003) layanan mobile banking
bank syariah.
Pengetahuan Saya merasa dengan
tentang manfaat | menggunakan mobile
banking bank syariah | 3
memberikan kemudahan
pekerjaan saya.
Saya merasa dengan
menggunakan mobile
banking bank syariah 4
dapat menambah
pengetahuan dengan
bertransaksi secara online.
Pengetahuan Saya merasa puas dengan
tentang menggunakan layanan 5
kepuasan mobile  banking bank
syariah.
2 Persepsi Meningkatkan Saya merasa dengan
Manfaat (X2) | kinerja individu | menggunakan mobile
banking bank syariah 1
(Venkatesh dapat meningkatkan
dan Davis F. kinerja menjadi  lebih
D, 2000) efisien
Saya merasa dengan
menggunakan mobile
banking bank syariah | 2
dapat menghemat waktu
dan biaya

16 Tim Penyusun, Pedoman Penyusunan Skripsi, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017), hal. 33
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Menambah Saya merasa dengan

produktivitas menggunakan layanan
mobile  banking  bank
syariah dapat menambah
produktivitas.

Menambah Saya merasa dengan

efektivitas menggunakan layanan
mobile  banking  bank
syariah sangat fleksibel
karena dapat diakses
dimanapun.

Manfaat Dengan menggunakan

penggunaan fitur layanan transaksi
mobile  banking  bank
syariah  dirasa  sangat

penting dan bermanfaat
bagi pengguna.

Keamanan
(X3)

(Haris Faulidi
Asnawi,
2004)

Confidentiality

Pihak  bank  memiliki
pengendalian cukup baik
terhadap data informasi
saya sehingga tidak dapat
diketahui oleh pihak lain.

Pihak bank  memiliki
pengamanan dan
pemantauan dari uang
yang sudah di transfer
dapat sampai pada tujuan.

Integrity

Bank menjamin
konsistensi dan keutuhan
data pribadi dan keuangan
saya dari pihak yang tidak
bertanggung jawab.

Availability

Informasi mengenai data
pribadi saya tidak dapat
diketahui oleh orang lain
yang tidak
bertanggungjawab.

Legitimate use

Pihak bank memberikan
jaminan atas informasi
yang tidak dapat diakses
oleh pihak yang tidak
bertanggungjawab.

Minat
Menggunakan
Mobile

Dorongan  dari
dalam diri
individu

Saya tertarik bertransaksi
menggunakan layanan
mobile  banking  bank
syariah.
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Banking Bank | Motif sosial Saya menggunakan
Syariah(Y) mobile banking karena
sangat menghemat waktu
(Abdul dan tenaga saya, sehingga | 2
Rahman sangat baik untuk
Shaleh  dan diterapkan i masa
Muhhib mendatang.
Abdul Wahab, Saya tertarik
2004) menggunakan mobile

banking bank syariah
karena dapat menambah | 3

pengalaman saya
bertransaksi melalui
layanan mobile banking.

Saya berminat

menggunakan layanan
mobile  banking  bank
syariah  dirasa  sesuai | 4
dengan kebutuhan dan
kepentingan saya di masa

mendatang.
Faktor Saya merasa  senang
emosional menggunakan layanan

mobile banking bank | 5
syariah  karena sangat
efektif dan bermanfaat.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara untuk menganalisa data yang
didapat dengan tujuan guna menguji rumusan masalah. Seorang peneliti
perlu memastikan bentuk analisa yang digunakan berdasarkan dari jenis
data yang dikumpulkan. Dalam penelitian ini proses analisis data adalah
kegiatan yang dilakukan setelah dari data seluruh responden terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data yaitu mengelompokkan data yang didasarkan
pada variabel dan responden, menstabulasi data berdasarkan variabel

dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti,
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melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis
data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji
hipotesis yang telan dirumuskan sebelumnya.” Berikut teknik analisis
data dalam penelitian ini:
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan alat ukur untuk mendapatkan data yang
data yang valid. Validitas adalah pengukuran yang menunjukkan
tingkat ketepatan (kesahihan) ukuran suatu instrumen terhadap konsep
yang diteliti. Suatu instrumen adalah tepat untuk digunakan sebagai
ukuran suatu konsep jika memiliki tingkat validitas yang tinggi.
Sebaliknya, validitas rendah mencerminkan bahwa instrumen kurang
tepat untuk diterapkan.*®
Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung. Dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2 dimana
n merupakan jumlah sampel. Apabila r hitung lebih besar dari pada
rtabel maka data dikatakan valid. Uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pengambilan keputusan:
a. rhitung positif dan riwng > raver Maka butir pertanyaan

valid.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung:Alfabeta, 2010), hal. 33

18 puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis : Pendekatan Filosofis dan Praktis,
(Jakarta Barat: PT Indeks, 2009), hal. 108
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b. Jika rhitung negatif atau rmiung < ranel maka butir pertanyaan
tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya.
Reliabilitas instrumen digunakan untuk mendapat data yang sesuai
dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal yang dilakukan uji
reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur
berdasarkan Alpha Cronbac/’s 0 sampai 1. Variabel dikatakan reliabel
jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60.%°
Berikut kriteria dinyatakan dalam reliabilitas, dengan ukuran
kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel.
2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel.
3) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel.
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel.
5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel.?°
3. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data
berdistribusi normal sehingga apabila data berdistribusi normal maka

digunakan uji statistik parametrik. Sedangkan apabila data tidak

19 1bid., hal. 144
20 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher,2009), hal. 97
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berdistribusi normal maka menggunakan uji statistik non parametrik.?
Dalam penelitian uji normalitas data yang digunakan adalah uji
statistik Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusannya digunakan
pedoman jika nilai Signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal. Sebaliknya jika nilai Signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi
normal.
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas merupakan suatu uji yang digunakan
untuk mengetahui dalam suatu model regresi terdapat korelasi antar
variabel bebas atau tidak. 2> Timbulnya kemiripan antar variabel
independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain
itu untuk uji multikolinieritas guna menghindari kebiasaan dalam
proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji
parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika nilai VIP yang dihasilkan berkisar diantara 1-10
maka tidak terjadi multikolinieritas.?®
b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji terjadinya

perbedaan varian residual suatu periode pengamatan ke periode

21 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Bumi Aksara,
2012), hal. 153

22 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2007), hal. 91

BV, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 2014), hal. 185
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pengamatan yang lain. Dalam menentukan ada tidaknya
heteroskidastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola
Scatterplot, tidak terjadi heteroskedastisitas apabila:

1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar
angka 0.

2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah
saja.

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.?*

Selain dengan melihat pola scatterplot, dapat diperkuat dengan
menggunakan uji glejser yaitu uji hipotesis untuk mengetahui
sebuah regresi memiliki indikasi heterokidastisitas dengan cara
meregres absolut residual. Hasil uji glejser dapat dilihat dari nilai
signifikansinya, hasil uji glejser menunjukkan tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05.2°

5. Uji Regresi Linier Berganda
Regresi berganda adalah alat untuk melakukan prediksi

permintaan di masa mendatang, dengan didasarkan pada data masa lalu

24\, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), hal.186-
187

%5 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IMB SPSS 20 Edisi Keempat,
(TTP: Universitas Diponegoro, 2012), hal. 143
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atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas
(independent) terhadap satu variabel terikat (dependent). Penelitian ini
menggunakan satu variabel terikat (YY) dan tiga variabel bebas (X),
maka digunakan metode regresi linier dengan tiga variabel bebas

dengan rumus:2®

NilaiY =a+ byx; + byx, + b3 x5+ e

Keterangan :
Y = Variabel terikat / variabel Y
a = Nilai konstanta

by, bz, bs = Koefisien regresi linier berganda

X1, X2, X3 = Variabel bebas/ variabel X

e = Nilai error

6. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan prosedur yang akan memperoleh

suatu keputusan, yaitu keputusan diterima atau ditolak pada hipotesis
tersebut. Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis ini harus
dibuktikan melalui data yang terkumpul.?” Untuk menentukan pengaruh
dari variabel independen secara simultan terhadap variabel terikat dapat

dilakukan dengan uji F-Test.

% gyofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 405

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2010),
hal. 159
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a. Uji Secara Parsial (Uji T)

Uji t bertujuan untuk menguji secara parsial masing-masing
variabel. Pengambilan keputusan uji t dapat dilakukan dengan
melihat kriteria sebagai berikut:

1. Dengan melakukan perbandingan antara hasil nilai statistik t
dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai statistik t dengan
hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel,
maka menerima hipotesis alternatif, yang dinyatakan
bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini
berarti variabel independen mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Begitu pula sebaliknya.

b. Uji Secara Bersama-Sama (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
independen atau bebas dalam model tersebut mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen/terikat. Untuk
menentukan hipotesis ini digunakan uji F dengan Kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut
tabel. Bila nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka Ho

ditolak dan menerima Hjs.
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2. Apabila nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti bahwa
ada pengaruh secara simultan variabel independen terhadap
variabel dependen. Sedangkan apabila nilai sig > 0,05 maka
Ho diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.?®

7. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R?) bertujuan guna mengetahui
seberapa besar prosentase pengaruh variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat.?® Dapat di interpretasikan pengaruh yang
ditimbulkan independen terhadap variabel dependen yaitu 0 sampai
1, dimana semakin mendekati 1 (satu) berarti X dan Y berpengaruh
semakin kuat, dan sebaliknya jika mendekati O (nol) maka pengaruh
X terhadap Y semakin lemah. Untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0.%°

2\, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), hal. 155

2 Prayitno Duwi, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS, (Yogyakarta: Gava
Media, 2013), hal. 50

30 Singgih Santoso, Seri Solusi Bisnis Berbasis TI Menggunakan SPSS untuk Statistik Parametrik,
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), hal. 37



